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A. PENDAHULUAN

Dalam Islam, wanita diwajibkan untuk menutup aurat sebagai upaya menjaga diri
mereka. Aurat sendiri merujuk pada bagian tubuh yang sebaiknya disembunyikan untuk
menghindari rasa malu, dan ditentukan berdasarkan ketentuan agama. Sayangnya, masih
banyak wanita Muslim yang belum sepenuhnya menyadari kewajiban ini dan menganggap
berpakaian tertutup sebagai sebuah hambatan. Selain itu, dengan munculnya isu terorisme di
negara lain, wanita Muslim yang mengenakan hijab sering kali mengalami diskriminasi.
Namun, menutup aurat sejatinya adalah langkah untuk melindungi dan menjaga kehormatan
mereka dari berbagai godaan (M.Syarif Hidayat, 2021).

Persoalan mengenai penggunaan hijab tidak hanya terletak pada aspek pemakaiannya,
tetapi juga berkaitan dengan hukum penggunaan hijab yang masih memicu perdebatan di
antara para ahli tafsir. Salah satunya adalah pendapat Quraish Shihab, seorang ahli tafsir
terkemuka di tanah air, yang berargumen bahwa mengenakan hijab tidaklah wajib, melainkan
hanya dianjurkan (Arrasyidi et al., 2023). Maka perlu kajian terkait hijab ini kembali
dimunculkan tentunya untuk mengetahui makna hijab yang sesungguhnya dalam Al-Qur’an.
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Dalam beberapa sudut pandang, pemakaian hijab dan cadar dianggap sebagai upaya
untuk menjaga martabat dan kehormatan perempuan, serta sebagai cara untuk melindungi
diri dalam kehidupan sehari-hari. Pandangan ini sering kali dihubungkan dengan keyakinan
bahwa Nabi Muhammad mewajibkan istri-istrinya untuk mengenakan hijab dan cadar,
mengingat mereka adalah keluarga yang paling berhak untuk dilindungi dan dihormati.
Dalam konteks ini, pemakaian niqab atau cadar oleh sebagian perempuan dipandang sebagai
bagian dari warisan budaya dan tradisi yang telah ada sejak masa awal Islam (AN-NAJAH,
2024).

Perbedaan penelitian sekarang dengan hasil penelitian terdahulu: penelitian sekarang
dan hasil penelitian terdahulu memiliki kesamaan yaitu membahas tentang cadar akan tetapi,
terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu
membahas cadar pada pandangan islam, sedangkan penelitian sekarang membahas lebih luas
yakni Islam, cadar, jilbab dan burqa.

B. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menerapkan metode
deskriptif-analisis. Data yang digunakan bersifat kualitatif, tidak berbentuk angka, dan
bersumber dari Al Quran sebagai sumber data primer, serta literatur terkait dari kitab, artikel,
jurnal, buku, dan sumber lainnya sebagai sumber data sekunder (Darmalaksana, 2020).
Pengumpulan data dilakukan melalui penelitian kepustakaan, dan analisis data melibatkan
tahap-tahap inventarisasi, klasifikasi, dan interpretasi. Metode deskriptif-analisis yang
digunakan dalam penelitian ini berasal dari ilmu tafsir, khususnya metode tafsir maudhu’i.

Penelitian ini mengkaji ilmu Al-Qur’an dan tafsir dengan menerapkan pengaplikasian
metode deskriptif-analitis, khususnya metode tafsit maudhui. Metode tafsit maudhu'i,
menurut Muhammad Bagqjir al-Shadr, adalah pendekatan dalam menafsirkan Al-Qur'an yang
mencari jawaban dengan mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki tujuan yang serupa dan
membahas topik tertentu. Penafsir menata ayat-ayat tersebut sesuai dengan konteks masa
turun dan sebab-sebab turunnya. Kemudian, mereka memperhatikan hubungan antara ayat-
ayat tersebut dan menyimpulkan hukum-hukum yang relevan dari analisis tersebut (Yahya et
al,, 2022).

C. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Cadar, Jilbab, dan Burqa

Dalam bahasa Arab, cadar merujuk pada penutup wajah yang hanya memperlihatkan
lingkar kedua mata. Menurut Ibnu Sirin, niqab (cadar) yang memperlihatkan kedua mata
merupakan hal yang muhdats, atau sesuatu yang baru muncul dalam tradisi. Sebelumnya,
penutup wajah yang umum di kalangan kaum Muslimin juga mencakup bagian mata, di mana
hanya satu mata yang ditampilkan sementara yang lainnya tetap tertutup. Penutup wajah ini
dikenal dengan sebutan burqu’ (burka) dan wash-washah, yang keduanya dapat dikenakan
oleh perempuan. Seiring waktu, wanita mulai mengenakan nigab yang memperlihatkan kedua
belah mata. Dalam Kamus Arab-Indonesia karya Mahmud Yunus, diungkapkan bahwa cadar
atau niqab adalah penutup muka perempuan (Mujahidin, 2019).

Sedangkan Jilbab berasal dari kata dasar "jalaba" yang berarti mengumpulkan dan
membawa, atau "aljaib" yang merujuk pada tindakan menjulurkan sesuatu dari satu tempat
ke tempat lain. Kata "jalabib" adalah bentuk jamaknya. Secara harfiah, jilbab mengacu pada
pakaian yang luas dan longgar, dirancang untuk menutupi aurat wanita, kecuali wajah dan
kedua telapak tangan yang diperbolehkan untuk terlihat. Dalam kamus Lisanul Arab, jilbab
didefinisikan sebagai penutup luar yang membungkus bagian atas pakaian, menutupi dari
kepala sampai ke bawah, sehingga seluruh tubuh benar-benar tertutup. Quraish Shihab juga
menyatakan bahwa jilbab adalah sebuah tunik longgar yang dilengkapi dengan kerudung yang
mampu menutupi seluruh tubuh. Ketika Al-Qur'an diturunkan, istilah "hijab" merujuk pada
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kain yang menutupi dari atas hingga bawah, dapat berupa penutup kepala panjang atau
selimut yang membungkus tubuh. Namun kini, banyak wanita yang mengenakan jilbab
sebagai lapisan kedua untuk menutupi aurat mereka (Arrasyidi et al., 2023).

Dan adapun burqa adalah jenis pakaian atau kain yang secara tradisional dipakai oleh
wanita di berbagai budaya dan daerah, terutama di Asia Selatan dan Afghanistan. Desain
burqa mencakup penutupan seluruh tubuh wanita, termasuk wajah, sehingga hanya bagian
mata yang terlihat. Namun, bagian mata tidak sepenuhnya terbuka; biasanya terdapat lubang-
lubang kecil atau jaring yang memudahkan penglihatan. Penggunaan burqa bertujuan untuk
memberikan perlindungan dan privasi bagi wanita yang mengenakannya, sambil tetap
memungkinkan mereka untuk melihat dengan cukup jelas keluar (AN-NALAH, 2024).

2. Sejarah Hijab Dalam Tradisi

Hijab merupakan tradisi yang sudah ada sejak zaman sebelum Masehi, bahkan
sebelum munculnya agama Islam. Hijab sudah di kenakan oleh kaum bangsa Yunani hingga
bangsa Romawi ratusan tahun sebelum Masehi. Namun, diantara kedua bangsa tersebut
memiliki masing-masing ciri khas bentuk dan cara memakai yang berbeda. Meskipun begitu,
kedua bangsa itu memiliki satu tujuan dan fungsi yang sama yaitu untuk menutupi area-area
tubuh yang tidak boleh terlihat (Salamah, 2015).

Dalam Islam, hijab digunakan sebagai tanda pengenal bagi kaum wanita merdeka
serta sebagai alat untuk menutupi bagian tubuh yang tidak boleh terlihat (aurat) dan perhiasan
untuk menghindari hal-hal mudharat jika diperlihatkan. Begitu pula dengan agama yahudi
yang memerintahkan untuk berhijab bagi para kaum wanitnya. Hal ini tertulis dalam buku
karya pendeta Dr. Menachem M. Brayer yang berjudul “The Jenis Woman in Rabbinic Literature”,
yang menyatakan bahwa sudah menjadi kebiasaan bagi seluruh kaum wanita yahudi yang
keluar rumah untuk mengenakan penutup kepala, kadangkala menutup seluruh wajahnya
hingga tersisa kedua matanya saja (Marinda, 2019). Oleh karena itu, mengenakan hijab bukan
hanya tradisi yang berasal dari agama Islam. Namun, hal ini juga terdapat di beberapa agama
lainnya yang memerintahkan untuk mengenakan hijab bagi para kaum wanita.

Adapun tradisi hijab menurut pakar antropologi, yaitu bersumber dari paham yahudi
terkait hijab digunakan untuk penebusan dosa yang dilakukan Hawa dalam merayu Adam a.s
untuk memakan buah terlarang. Akibatnya, Hawa dan kaum wanita harus menanggung
konsekuensinya yaitu mendapatkan kutukan menstruasi yang mengharuskannya untuk
menggunakan hijab (Ramadana, 2022). Menurut pendapat lain, hijab digunakan untuk wanita
yang mengalami ketabuan menstruasi (menstrual taboo). Mereka menganggap darah menstruasi
merupakan darah tabu yang menuntut untuk melakukan upacara dan perlakuan yang
mengharuskan para kaum wanitanya untuk hidup di dalam gubuk yang sudah dirancang
untuk wanita yang sedang menstruasi (Nuroniyah, 2017).

Berbeda dengan konsep yahudi, Islam tidak mengkaitkan menstruasi dan hijab
sebagai kutukan bagi para kaum wanita termasuk Hawa. Dalam konsep Islam, menstruasi
dan hijab memiliki konteks tersendiri dan berbeda antara satu sama lain. Aksentuasi hijab
lebih menekankan pada etika dan estetika, sedangkan menstruasi merupakan gejala alami
yang dirasakan oleh seluruh kaum wanita. Meskipun demikian, esensi hijab yang merupakan
bentuk ketaatan dan perlindungan tetap dipertahankan, dengan interpretasi dan adaptasi yang
menyesuaikan kondisi sosial budaya setempat namun tetap berpegang pada prinsip dasar
syariat.

3. Fenomena Hijab di Masa Kontemporer

Hijab di zaman kontemporer telah mengalami perubahan makna dan fungsi secara
signifikan sehingga hijab tidak hanya dipandang sebagai identitas kemusliman seorang
perempuan saja, akan tetapi juga sering dikaitkan dengan fashion (gaya berpakaian). Menurut
Yoldas dan Uysal terkait dengan hijab merupakan simbol ketaatan dalam beragama. Namun,
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disisi lain hijab digunakan untuk menunjukkan identitas budaya dan sosial (Maharani &
Burhanudin, 2025).

Seiring perkembangan zaman yang signifikan dan dinamis, trend hijab sebagai
fashion sudah banyak diadopsi oleh kalangan wanita muslim kontemporer. Adanya
kreativitas berbusana di masa kini membentuk aneka macam gaya hijab yang modern. Trend
ini semakin popular diseluruh kalangan karena maraknya komunitas fashion hijab di media
sosial yang memepetlihatkan gaya hidup hijabers di masa kontemporer. Sehingga banyak
wanita muslimah di berbagai kalangan yang terdorong mengikuti trend tersebut disebabkan
muncul-nya konten-konten tutorial gaya hijab modern yang mudah diakses dan ditonton
didunia digital oleh siapapun, dimanapun, dan kapanpun (Mutiah, 2017). Disisi lain, trend ini
membangun kreativitas ekonomi baru yang memberikan peluang bagi para pelaku usaha di
bidang fashion hijab.

Adapun Islam, memandang hijab sebagai pakaian yang harus digunakan oleh semua
wanita muslim yang merupakan bagian dari ajaran agama yang fundamental. Hal itu
didasarkan oleh beberapa ayat Al-Qur’an dan riwayat hadits Rasulullah SAW yang
mewajibkan seluruh muslimah untuk menutup semua bagian tubuhnya (kecuali telapak
tangan dan wajah) dengan mengenakan jilbab. Kewajiban ini bukan hanya sebatas aturan
dalam berpakaian, tetapi juga mencerminkan bentuk kesucian, kehormatan dan perlindungan
terhadap perempuan dalam Islam.

Meskipun hijab merupakan tradisi turun-temurun dari suku Arab baduy yang
tergolong pastoral nomad (orang-orang yang mengembara) dalam hidupnya. Tradisi ini
berkembang sebagai respon terhadap kondisi geografis dan iklim gurun yang sangat ekstrem.
Maka demikian mereka hanya menggunakan hijab ketika masih berada didalam wilayah
asalnya (Jazirah Arab) dan melepaskannya ketika bepergian jauh keluar dari wilayah-nya.
Berbeda dengan suku Arab baduy, perempuan Arab lainnya yang tidak termasuk kedalam
suku mereka justru banyak yang tidak menggunakan hijab dan hanya menggunakan abaya
(pakaian tradisional perempuan Arab) (Faiz, 2022). Perbedaan ini disebabkan adanya faktor-
faktor ekonomi, sosial, dan budaya yang memperngaruhi cara berpakaian mereka.

4. Hijab dan Islam

Hijab merupakan sesuatu yang berbeda dengan Islam. Hijab dengan asal kata ‘“sazr
adalah kata yang berasal dari bahasa Arab yang artinya penutup. Kata %jab’ yang merupakan
kata ganti Sa#r’ sudah digunakan oleh para fuqaha dalam permasalahan figih. Hijab dalam
Islam memiliki substansi makna yaitu memisahkan antara laki-laki dan prempuan dalam
setiap kondisi yang mencampuri antara kedua belah pihak. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) hijab dimaknai sebagai kain yang digunakan untuk menutupi muka dan
tubuh wanita muslimah sehingga tubuhnya tidak terlihat, atau dapat didefiniskan sebagai kain
yang digunakan untuk menutupi anggota badan wanita dari ujung kepala sampai ujung kaki,
kecuali wajah, telapak tangan, dan kaki di bawah mata kaki. Secara istilah hijab merupakan
pakaian prempuan yang memenuhi syariat untuk menutupi badannya dari pandangan laki-
laki yang bukan mahram (Qasthalani, 2014). Sehingga Islam mewajibkan hukum hijab untuk
prempuan sebagai penghalang dari pandangan laki-laki yang bukan mahram agar mencegah
hal-hal yang bersifat mudharat.

Adapun Islam adalah agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan
umatnya. Islam juga merupakan agama samawi terakhir yang masih ada dan terjaga
kemurniannya sampai sekarang. Bahkan menurut Al-Qur’an agama yang dianut oleh para
nabi itu selurunya adalah agama Islam. Selain itu Islam juga memiliki kitab suci berupa Al-
Qur’an yang di turunkan oleh Allah SWT kepada nabi-Nya sebagai pedoman hidup untuk
seluruh umat manusia. Di dalamnya terdapat ajaran-ajaran yang berkaitan dengan hukum,
syariat, sejarah, praktik ibadah, dan lain-lain (Sodikin, 2003). Begitu pula dengan perintah
hijab yang ada di dalam Al-Qur’an yang ditujukan untuk kalangan muslimah.

)
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Islam memiliki korelasi yang sangat erat dan fundamental mengenai hijab. Dalam
Islam hijab merupakan sebuah pakaian yang diperintahkan kepada muslimah untuk
diterapkan dan dipakai dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan, perintah ini sudah tertera di
dalam Al-Qur’an dan hadis. Pada QS al-Ahzab ayat 59 Allah SWT memerintahkan Nabi
Muhammad SAW agar menyuruh anak-anak prempuannya dan istri-istrinya untuk
menggunakan jilbab. Hal tersebut diperintahkan oleh Allah SWT untuk menutupi aurat
dengan pakaian yang menutupi seluruh tubuh sekaligus menjadi pelindung dari berbagai
gangguan dan sebagai tanda kehormatan bagi seorang muslimah (Anwar Musaddad, 2008).
Maka dari itu, hijab dalam Islam bukan hanya sekedar pakaian saja, namun juga mempunyai
makna spiritual dan sosial yang mendalam. Konsep hijab juga dijelaskan dalam beberapa ayat
lainnya seperti QS an-Nur ayat 31 yang menjelaskan secara rinci mengenai aturan muslimah
dalam menjaga aurat dan menutup perhiasan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa hijab
merupakan bentuk ketaatan kepada Allah SWT dan merupakan bagian dari Ibadah.

5. Problematika Hijab Dalam Islam

Cadar, burqa dan jilbab adalah hal yang identik dengan Islam juga seringakali
dikaitkan dengan budaya Arab. Hal tersebut menyebabkan munculnya argumen mengenai
pemakaiannya yang wajib ditolak sebab telah dianggap tidak sesuai dengan budaya kita (Yanti,
2022). Adapun problematika hijab dalam islam yang lain, salah satunya adalah wanita yang
mengenakan cadar atau burqa. Wanita yang mengenakan burqa atau menggunakan cadar
seringkali dianggap berbeda dengan wanita lainnya yang itdak bercadar karena berpenampilan
berbeda. Sampai saat ini, problematika cadar dan burqa di Negara kita sendiri masih menjadi
perdebatan di kalangan masyarakat.

Wanita yang berhijab, berjilbab, dan memakai burqa seringkali mengalami kendala
dalam melakukan korespondensi pribadi dengan masyarakat. Masyarakat menilai, wanita
yang berhijab, bercadar, dan burqa terkesan menyembunyikan diri. Tidak sedikit juga orang-
orang yang masih berpandangan buruk terhadap wanita yang mengenakan cadar atau burqa.
Bahkan, saat ini terdapat beberapa pekerjaan yang melarang pegawai wanitanya untuk
mengenakan hijab, terlebih lagi apabila mengenakan cadar atau burqa (Amaliah et al., 2024).

Hal tersebut secara tidak langsung membuat sebagian orang berpendapat bahwa
memakai hijab, cadar atau burqa, dapat membuat mereka kesusahan dalam aktivitas sehari-
hari, terutama dalam mencari pekerjaan. Bukan hanya di Indonesia saja, di luar negeri pun
mereka beranggapan bahwa wanita yang mengenakan cadar atau burqa itu teroris, serta juga
ada yang berpendapat bahwa mereka terlalu fanatik (mudah menganggap sesuatu haram)
(NASUTION, 2019).

Perdebatan mengenai penggunaan hijab, cadar dan burqa dikalangan umat Islam
terjadi karena adanya perbedaan pemahaman dalam mengamalkan agama serta dalam hal
aturan berpakaian, begitu pula banyak yang menganggap hijab, penutup dan burqga sebagai
wanita menjadi kebutuhan mutlak dan menjalaninya dengan keakuan yang dapat untuk
dilakukan. Oleh karena itu, koneksi yang dijalin oleh para wanita berhijab, terkadang
mendapat reaksi berbeda-beda, hebat, dll, dari luar dan jaringan sekitarnya (Wijaya et al.,
2019).

Disamping itu, maraknya penggunaan hijab dan cadar yang kini sudah dianggap
sebagai bagian dari budaya dan tradisi di Indonesia telah mengubah peran mereka. Ada yang
menganggap penggunaan hijab tidak hanya sebagai kewajiban syariat, tetapi juga sebagai
bagian dari tren fashion sehari-hari. Fenomena ini menunjukkan bahwa hijab dan cadar tidak
hanya berfungsi untuk memenuhi aturan agama, tetapi juga menjadi simbol mode yang
populer. Hal ini mengakibatkan beberapa orang salah memahami makna asli dari hijab itu
sendiri. Ketika hijab dijadikan sebagai bagian dari trend fashion, ada risiko bahwa
penggunaan hijab atau jilbab tidak sesuai dengan prinsip-prinsip yang ditetapkan dalam
syariat Islam (Jahidin, 2023).
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6. Pandangan Ulama dan Pemikiran Kontemporer Mengenai Hijab

Pandangan tentang jilbab dalam Islam sangat beragam di kalangan ulama dan pemikir
kontemporer. Namun, secara umum, jilbab dianggap sebagai bagian penting dari ajaran Islam
untuk menjaga kesucian dan melindungi aurat wanita. Madzhab Sunni, yaitu seperti madzhab
Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hanbali memiliki kesepakatan bahwa jilbab adalah kewajiban
berpakaian yang diatur oleh Islam (Rahmawaty, 2024).

Meskipun terdapat perbedaan pendapat, para ulama sepakat bahwa penutup aurat,
termasuk jilbab, memiliki peran penting dalam menjaga nilai-nilai moral dan agama. Sheikh
Yusuf al-Qaradawi, misalnya, berpendapat bahwa jilbab adalah kewajiban bagi wanita Muslim
untuk menutupi tubuh mereka, berdasarkan ajaran Al-Quran dan hadis (Akib & Ibrahim,
2017). Sheikh Mufti Taqi Usmani dari Mazhab Hanafi menekankan bahwa jilbab adalah
kewajiban dalam Islam untuk menjaga kesopanan dan kehormatan wanita Muslim. Beliau
menyarankan pakaian yang longgar dan menutupi aurat secara menyeluruh untuk menjaga
martabat individu dan masyarakat. Sementara itu, pemikir Islam kontemporer seperti Dr.
Tariq Ramadan menawarkan pendekatan yang lebih kontekstual terhadap penggunaan jilbab
dalam masyarakat modern, dengan mempertimbangkan nilai-nilai kebebasan individu dan
prinsip-prinsip moral dan agama. Pandangan tentang jilbab dalam Islam sangat beragam dan
kompleks, dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, sosial, politik, dan agama. Di beberapa
masyarakat, jilbab dianggap sebagai kewajiban agama yang mutlak dan diatur oleh pemerintah
atau otoritas keagamaan, berdasarkan interpretasi konservatif terhadap ajaran agama (Wijaya
et al., 2019).

Mayoritas ulama klasik berpendapat bahwa wanita muslimah wajib menutup seluruh
tubuhnya kecuali wajah dan telapak tangan. Husein Shahab juga meneckankan bahwa
kewajiban mengenakan jilbab adalah hukum yang pasti dan tidak dapat ditawar-tawar,
schingga siapa pun yang tidak mematuhinya dianggap melanggar hukum Islam (Rohim,
2022).

Terdapat dua perspektif yang berbeda tentang penggunaan jilbab dalam masyarakat.
Di satu sisi, ada yang mengadopsi pendekatan liberal yang menekankan kebebasan individu
dalam berbusana, sambil tetap mematuhi prinsip-prinsip moral dan spiritual Islam. Mereka
berargumentasi bahwa kebebasan beragama dan hak asasi manusia harus dihormati dalam
menentukan pilihan berpakaian. Di sisi lain, ada yang melihat jilbab sebagai simbol identitas
keagamaan dan kultural yang kuat, namun ada juga kekhawatiran bahwa penekanan
berlebihan terhadap identitas agama dapat membatasi integrasi sosial dan kesetaraan gender
dalam masyarakat modern. Perdebatan tentang jilbab juga menyinggung isu kesetaraan
gender dan hak perempuan. Beberapa kritikus khawatir bahwa penekanan pada jilbab dapat
memperkuat ketidaksetaraan gender dan mengurangi kebebasan wanita dalam membuat
pilihan tentang diri mereka sendiri. Mereka menyerukan pendekatan yang lebih inklusif dan
menghargai hak-hak perempuan (Wijaya et al., 2019).

Para ulama kontemporer menganggap bahwa jilbab tidak harus disyari'atkan atau di
wajibkan karena dengan memahami secara keseluruhan analisis, interpretasi dan argumentasi
mereka diatas jilbab dikategorikan sebagai produk budaya (Rohim, 2022). Menurut
Koentjaraningrat kata budaya asal usulnya dari kata buddayah yang lahir dari bahasa
sansekerta dan kata buddayah adalah bentuk plural dari kata tunggalnya buddhi diserap dalam
bahasa indonesia menjadi “budi” yang artinya “akal” maka arti dari budaya adalah dayah budi
yang terlahir dari rasa, karsa, dan cipta. kalau dalam bahasa inggris lebih familiar kita
menyebutnya dengan Culture jika diserap dalam bahasa indonesia menjadi kultur (Rudwi
Hantoro et al., 2022).

Pakaian atau jilbab merupakan produk budaya yang sejalan dengan nilai-nilai mulia
ajaran agama. Agama juga menghargai budaya yang sesuai dengan ajaran moral dan menjadi
salah satu sumber hukum agama, yaitu melalui prinsip "Al '"Adah Muhakkamah" dalam Usul
Al-Figh (Rohim, 2022). Menurut Nasaruddin Umar yang mengutip De Vaux, jilbab dan
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dalam ajaran Talmud dan Bibel. Contohnya, Rebekah yang mengenakan jilbab berasal dari
etnis Mesopotamia yang memiliki tradisi betjilbab sendiri (Umar, 2010). Tradisi berjilbab bagi
perempuan Muslimah merupakan hasil akulturasi budaya Islam yang berkembang dari
penutup kepala sederhana. Bagi perempuan Aceh dan Madura, jilbab bukan hanya kewajiban
agama, tetapi juga bagian dari tradisi dan identitas yang harus dipatuhi (Rohmaniyah et al.,
2023).

Menurut Muhammad Syahrur, jilbab bukanlah kewajiban bagi wanita muslim. Yang
wajib adalah menutup aurat, dengan batas minimal sebagaimana disebutkan dalam QS al-
Nur/24: 31. Syahrur berpendapat bahwa aurat wanita adalah bagian tubuh yang tersembunyi
dan memiliki dua lapisan, bukan satu lapisan. Ia juga memandang bahwa QS al-Ahzab/33:
59 bukanlah ayat yang mewajibkan jilbab, melainkan hanya anjuran yang dapat diikuti atau
tidak sesuai dengan situasi dan kondisi (Soleha, 2024).

Amina Wadud, seorang profesor dari Virginia Commonwealth University, memiliki
pandangan bahwa jilbab merupakan simbol kesopanan dalam masyarakat Islam, tetapi juga
dapat membatasi identitas perempuan. Ia menyayangkan bahwa tidak ada yang mengakui hal
ini sebagai sesuatu yang tidak tepat. Menurut Wadud, kesopanan dalam Islam harus diartikan
secara umum, bukan hanya diidentikkan dengan jilbab. Ia menekankan bahwa jilbab harus
dipahami dalam konteks pilihan pribadi, dan wanita memiliki hak untuk memilih cara
berpakaian mereka sendiri. Jilbab dapat menjadi pilihan yang memberdayakan, bukan sekadar
kewajiban (Mulyani, 2024).

Menurut Sa'id Al-Asymawi, seorang pemikir liberal asal Mesir, berpendapat bahwa
tujuan perintah bertjilbab dalam QS al-Ahzab/33: 59 adalah untuk membedakan wanita
merdeka dari hamba sahaya dan wanita yang tidak terhormat. Namun, karena konteks sosial
telah berubah dan tidak ada lagi hamba sahaya, maka tujuan hukum ini tidak relevan lagi.
Oleh karena itu, Al-Asymawi berpendapat bahwa kewajiban berjilbab tidak lagi berlaku dalam
syariat agama (Safrudin, 2023).

7. Penafsiran Ayat-ayat tentang Hijab dalam Al-Qur’an

Kata-kata yang berkaitan dengan penutupan aurat penulis temukan dalam Kitab Al-
Mufradat Fi Gharibil Qur’an karya Ar-Raghib Al-Ashfhani yang diterjemahakan oleh Ahmad
ZainiDahlan, Lc, di antaranya kata (Ahmad Zaini Dahlan, 2017)

Pertama, kata 33 yang berarti menutupi sesuatu. Jika digunakan untuk kata
menutupi disebut dengan J%d seiring berkembangnya zaman kata khimar merujuk pada
sesuatu yang digunakan untuk menutup kepala perempuan yang di kenal dengan istilah
kerudung. Bentuk jamaknya BYES Sebagaimana yang terdapat dalam QS. An-Nur (24):31

Kedua, kata & Makna asalnya dari kata &adl adalah menggiring sesuatu. Dikatakan
&dds saya menggiring- Ua menggiting. Al artinya adalah kerak kulit yang ada diatas luka
dan menutupinya. Dan &8 adalah awan tipis yang menyerupai julbah. Sedangkan &—m)bl\
adalah baju gamis dan kerudung. Kemudian &Uls adalah bentuk tunggalnya. Sebagaimana
yang terdapat dalam Q.S. Al-Ahzab (33): 59

Ketiga, kata caa: s aall dan @aal artinya adalah menghalangi untuk sampai.
Sebagaimana terdapat dalam Q.S. Al-Ahzab: 53.

a. Surah An-Nur ayat 31
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Artinya: Katakanlah kepada para perempuan yang beriman /dea/é/ab mereka menjaga
pandangannya, memelihara kemalnannya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (bagian tububhnya),
kecuali yang (biasa) terlibat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerndung ke dadanya. Hendaklah
pula mereka tidak menampakkan perbiasannya (auratnya), kecuali kepada suami mereka, ayab mereka,
ayah suami mereka, putra-putra mereka, putra-putra suami mereka, sandara-sandara laki-laki mereka,
putra-putra sandara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, para perempuan (sesama
muslim), hamba sabaya yang mereka miliki, para pelayan laki-laki (tna) yang tidak mempunyai keinginan
(terhadap perempuan), atan anak-anak yang belum mengerti tentang anrat perempuan. Hendaklah pula
mereka tidak mengentakkan kakinya agar diketabui perbiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah
kanu semna kepada Allah, wabai orang-orang yang beriman, agar kammu beruntung.

Dalam tafsir Al-Misbah, ayat ini menegaskan tentang keesaan Allah dan kepastian
datangnya hari Kiamat. Allah memperingatkan bahwa bagi siapa saja yang mengingkari
keberadaan hari akhir, baik dari kalangan mereka yang disebut secara langsung maupun yang
tidak, telah disiapkan neraka sa'it—sebuah neraka yang kobaran apinya sangat dahsyat.
Sejumlah ulama memahami bahwa ayat ini juga menunjukkan bentuk keburukan lain dari
kaum musyrik, yaitu penolakan mereka terhadap keberadaan Kiamat. Penggunaan kata "bal"
(J) dalam ayat tersebut menandakan adanya peningkatan penekanan: keburukan mereka
yang satu ini bahkan lebih parah dari keburukan-keburukan sebelumnya.

Thahir Ibn ‘Asyur mengutip tafsiran Ibn ‘Athiyah, yang menjelaskan bahwa kata
"bal" di sini juga bisa membatalkan pengandaian sebelumnya: "Jika Allah menghendaki,
niscaya Dia akan memberi yang lebih baik dati itu." Artinya, kaum kafir itu bukan hanya tidak
puas dengan kenikmatan dunia yang sedikit, bahkan mereka pun menolak nikmat besar yang
dijanjikan di akhirat. Penolakan ini bersumber dari ketidakpercayaan mereka terhadap hari
pembalasan. Andai mereka percaya, tentu pendustaan mereka tidak akan berlanjut sejauh itu.

Adapun kata sa'iran berasal dari kata sa'ara yang berarti menyulut atau menyalakan
apl. Kata ini menggambarkan neraka sebagai tempat yang apinya terus dikobarkan, bahan
bakarnya adalah batu dan manusia yang membangkang (QS. al-Baqarah [2]: 24). Bahkan saat
kulit manusia itu hangus, Allah menggantinya dengan kulit baru agar mereka terus-menerus
merasakan pedihnya siksa neraka (QS. an-Nisa [4]: 56) (Shihab, 2001).

Ayat ini mengingatkan kita bahwa mengingkari hari Kiamat bukan hanya bentuk
kesalahan keyakinan, tetapi juga mencerminkan keangkuhan hati yang menolak kebenaran
meskipun telah datang bukti dan peringatan. Ketika seseorang tidak percaya akan adanya hari
pembalasan, ia cenderung hidup tanpa rasa tanggung jawab spiritual. Maka, marilah kita
menjaga keimanan kepada Allah dan hari akhir sebagai bekal agar hidup kita tetap terarah,
penuh makna, dan bertanggung jawab—bukan hanya kepada sesama manusia, tapi juga
kepada Pencipta kita.

Asbabun Nuzul surah An-nur ayat 31 merujuk pada suatu riwayat bahwa Asma’ binti
Murtsid selaku pemilik kebun kurma seringkali melihat para wanita yang mendatangi
kebunnya tanpa mengenakan kain panjang, sehingga nampaklah gelang-gelangan ada pada
kakinya. Demikian juga dada mereka dan rambut mereka. Asma’ berkata: “alangkab burnknya
pemandangan ini.” Lalu turun lah QS.An Nur ayat 31 ini yang memerintahkan para kaum
mukminat untuk menutup aurat mereka (As-Suyuti et al., 2014). Kemunculan surah An-Nur
ayat 31 itu memiliki korelasi (munasabah) kepada ayat sebelumnya pada ayat 30:

T 080 L 7 -E‘SI”. /‘L ‘-’ a&}/ ‘f/ Z o}/c; }~/~°//a - o7 o a'%,};/ Z°. i}owai
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Artinya: “Katakanlah kepada laki-laki yang beriman, agar mereka menjaga pandangannya, dan

memelibara kemaluannya; yang demikian itn, lebih suci bagi mereka. Sunggub, Allah Maha Mengetahui
apa_yang mereka perbuat”.
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Munasabah (korelasi) antara ayat 30 dan 31 surah An-Nur ini sama-sama menjelaskan
mengenai perintah Allah yang ditujukan bagi laki-laki dan wanita beriman untuk menjaga
pandangan dan kemaluan mereka, dengan tujuan menghindari perilaku maksiat. Turunnya
surah An-Nur ayat 30 menjadi landasan bagi penurunan ayat 31 yang selanjutnya, yang pada
intinya berhubungan dengan isi dari ayat 30 tersebut. Namun perbedaannya pada ayat 31
surah An Nur ini Allah secara khusus memerintahkan wanita untuk tidak menampakkan
perhiasannya serta menutup kain kerudung ke dada mereka (Nurrohim et al., 2024).

"‘Mwwuscwww&\ cgu‘,pwu.\?w&,y\u»
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“Telah menceritakan kepada kani (Abu Nu'aim) Telah menceritakan kepada kami (Ibrabim bin
Nafi’) dari (Al-Hasan bin Muslim dari (Shafifiyyah binti Syaibah) babwa (‘Aisyah radlillabn ‘anha)
pernab berkata; Tatkala turunnya ayat: Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung kedadanya..
(An Nuur: 31). Maka mereka langsung mengambil sarung-sarung mereka dan menyobeknya dari bagian
bawab lalu menjadikannya sebagai kerndung mereka.”

Hadis ini menjelaskan mengenai sebelum perintah hijab diturunkan, sababiyyah tidak
menutupi area dada mereka dengan pakaian. Namun, setelah ayat tersebut diturunkan,
mereka segera memanfaatkan kain yang tersedia di rumah guna menutupi tubuh dengan
lengkap sebagai simbol ketaatan kepada perintah Allah. Dalam hadis ini istilah yang
digunakan bukanlah jilbab, tetapi kata khimar yang ada dalam kalimat "fakhtamarna biha".
Khimar mengacu pada kain yang digunakan oleh wanita untuk menutupi kepala, rambut,
leher, dan kedua telinganya. Oleh karena itu, ketika menyebut pakaian yang dipakai wanita
guna menutupi kepala sampai dada, istilah khimar lebih sesuai daripada jilbab atau hijab
(Nurrohim et al., 2024).

“Telah menceritakan kepada kami (Yahya bin Bukair) berkata, telah menceritakan kepada kani
(Al-Laits) berkata, telah menceritakan kepadu (‘Uqail) dari (1bnu Syibab) dari (Urwah) dari (‘Aisyabh),
babwa jika istri-istri nabi shallallahn 'alaihi wasallam ingin buang hajat, mereka kelnar pda waktu malan
menuju tempat hajat yang berupa tanab lapang terbuka. Umar pernab berkata kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam, “Hijabilah istri-istri Tuan.” Namun Nabi shallallabu 'alaibi wasallam  tidak
melaknkannya. Laln pada pada suatu malam wakitn Isya® Saudah binti Zam'ab, isteri Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam, keluar (untuk buang hajat). Dan Sandah adalah seorang wanita yang berpostur tingg.
"Umar laln bersern kepadanya, "Sunggub kami telah mengenalmn wabhai Saudah! ' Umar ncapkan
demikian karena sangat antusias agar ayat hijab diturunkan. Maka Allah kemudian menurunkan ayat

bijab.”

b. Surah Al-Ahzab (33) 53 . i
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Artinya: Wabai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumab-rumah Nabi,
kecuali jika kamu diizinkan untuk makan tanpa menunggu waktu masak (makanannya),tetapi jika

kamn dinndang, masuklah dan apabila kamn selesai makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang
percakapan. Sesunggubnya yang demikian itu adalah mengganggn Nabi sehingga dia maln kepadamn
(untuk menyurnbmn kelnar). Allah tidak maln (menerangkan) yang benar. Apabila kamu meminta
sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi), mintalah dari belakang tabir. (Cara) yang demikian

I
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itu lebib suci bagi hatimu dan hati mereka. Kamu tidak boleh menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak boleh
(putla) menikahi istri-istrinya selama-lamanya setelah Nabi (wafat). Sesunggubnya yang demikian itu sangat
besar (dosanya) di sisi Allab.

Kata (43<¥eluy) diterjemahkan oleh Tim Departemen Agama sebagai "istri-istri
orang mukmin," sedangkan Qurais Shihab lebih memilih menerjemahkannya menjadi
"wanita-wanita orang mukmin." Dengan demikian, ayat ini mencakup seluruh gadis-gadis
mukmin beserta keluarga mereka secara keseluruhan. Kata (4¢) menegaskan bahwa seluruh
tubuh mereka harus tertutup oleh pakaian. Nabi Muhammad saw menjelaskan pengecualian
untuk wajah, telapak tangan, dan beberapa bagian tubuh wanita lainnya, sebagaimana
dijelaskan dalam QS an-Nur :31. Penjelasan Nabi inilah yang menjadi dasar tafsiran ayat
tersebut.

Sementara itu, makna kata (=4ls) menjadi perdebatan di kalangan ulama. Al-Biqa’i
mengemukakan beberapa pendapat, antara lain bahwa jilbab bisa berarti baju longgar,
kerudung penutup kepala wanita, pakaian yang menutupi baju dan kerudung, atau semua
jenis pakaian yang menutupi wanita. Menurut Al-Biga’i, semua pendapat tersebut bisa
menjadi makna kata jilbab. Jika yang dimaksud adalah baju, maka jilbab berfungsi menutupi
tangan dan kaki. Jika kerudung, maka perintah mengulurkannya berarti menutupi wajah dan
leher. Sedangkan jika yang dimaksud adalah pakaian yang menutupi baju, maka perintah
mengulurkannya berarti membuat pakaian tersebut longgar agar dapat menutupi seluruh
badan dan pakaian yang dikenakan di bawahnya (Hamka, 1965).

Ayat ini turun berkaitan dengan salah satu riwayat yang diriwayatkan dari Aisyah,
beliau mengatakan, bahwa “ketika aku sedang makan bersama Rasulullah, Umar masuk.
Rasulullah mengajaknya makan Bersama”. Saat itu jari Aisyah menyentuh jari Umar, hingga
Umar berkata, “Aduhai Jika lamaranku diterima (untuk memasang hijab), tentu tidak akan
ada seorang pun yang dapat melihat istri engkau .” Mengenai peristiwa tersebut diturunkan
ayat hijab QS. Al-Ahzab: 53 (As-Suyuti et al., 2014).

Asbabun Nuzulnya menjelaskan, Rasulullah sedang makan bersama, lalu datanglah
Umar, lalu Rasulullah mengajak Umar untuk makan bersama mereka, lalu pada saat itu Umar
tidak sengaja bersentuhan dengan Aisyah, lalu Umar berkata bahwa seandainya usul dari
Umar untuk memasang hijab yang memisahkan antara tamu dan istri Rasulullah dapat
diterima agar tidak ada yang bisa melihat istri Rasulullah. Hal itu dimaksudkan Umar agar
istri Rasulullah terjaga dari hal-hal yang tidak diinginkan. Lalu turunlah ayat ini sebagai
jawaban atas usul dari Umar tersebut (Syihab & Farugj, 2023)
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“Telah menceritakan kepada kanii (Y ahya bin Bukair) berkata, telah menceritakan kepada kami
(Al-Laits) berkata, telah menceritakan kepadu (‘Uqail) dari (1bnu Syibab) dari (Urwah) dari (‘Azsyab),
babwa jika istri-istri nabi shallallahn 'alaihi wasallam ingin buang hajat, mereka kelnar pda waktu malan
menuju tempat hajat yang berupa tanah lapang terbuka. Umar pernah berkata kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam, “Hijabilah istri-istri Tuan.” Namun Nabi shallallabu 'alaibi wasallam  tidak

melaknkannya. Laln pada pada suatu malam waktn Isya™ Sandah binti Zani'ab, isteri Nabi shallallabu
‘alaihi wasallam, keluar (untuk buang hajat). Dan Sandah adalah seorang wanita yang berpostur tingg.
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"Umar lalu bersern kepadanya, "Sunggub kami telah mengenalmn wabai Sandah! Umar ucapkan
demifian karena sangat antusias agar ayat hijab diturunkan. Maka Allah kemudian menurunkan ayat
hijab.”

Hadis al-Bukhari nomor 146 memberikan gambaran tentang kehidupan sosial di
Arab yang dikelilingi oleh hamparan padang pasir tanpa banyak pepohonan. Oleh karena itu,
ketika seseorang ingin buang hajat di padang pasir, tidak terdapat penutup alami yang
memadai, seperti yang disebutkan dalam hadis (Nurrohim et al., 2024).

c. Surah Al-Ahzab (33): 59
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Artinya: Wabai nabi katakanlah kepada istri-istrinmn, anak-anak perempuanmn dan istri-istr
orang mu min. hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke selurnb tubub mereka. Yang demikian itu
supaya mereka lebih mudah nntuk dikenal, karena itu mereka tidak diganggn. Dan Allah itn maha
pengampun lagi maha penyayang”’.

Berdasarkan tafsir Fi Zhilal Al-Qur'an, ayat tentang perintah betjilbab turun dalam
konteks sosial yang sangat spesifik di Madinah pada masa awal Islam. Menurut riwayat as-
Suddi, terdapat sekelompok orang fasik di Madinah yang memanfaatkan kegelapan malam
untuk berbuat jahat. Mereka berkeliaran di jalan-jalan sempit kota dengan niat buruk
mengganggu kaum wanita. Kondisi geografis Madinah yang padat dengan rumah-rumah kecil
mengharuskan wanita keluar rumah pada malam hari untuk keperluan tertentu ke tempat-
tempat yang telah ditetapkan. Situasi inilah yang dieksploitasi oleh para pelaku kejahatan
tersebut.

Para pelaku kejahatan ini melakukan diskriminasi berdasarkan cara berpakaian
wanita. Ketika melihat wanita yang mengenakan jilbab, mereka mengidentifikasinya sebagai
wanita merdeka dan tidak berani mengganggunya dengan berkata, "Wanita ini adalah wanita
yang merdeka." Sebaliknya, wanita yang tidak berjilbab dianggap sebagai budak dengan
ucapan, "Wanita ini adalah budak," dan menjadi sasaran pelecehan mereka. Mujahid
memperkuat hal ini dengan menyatakan bahwa mereka mengenakan jilbab agar dikenal
sebagai wanita yang merdeka, sehingga tidak seorang pun dari orang-orang fasik yang berani
menjadikan mereka sebagai sasaran gangguan dan pelecehan.

Firman Allah "Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" dalam ayat
tersebut menunjukkan rahmat Allah atas dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan yang telah lalu
di zaman jahiliah, di mana orang-orang yang beriman belum mengetahui tentang kewajiban
mengenakan jilbab ini. Hal ini mencerminkan sifat Islam yang tidak memberatkan dan
memahami kondisi manusia dalam proses pembelajaran agama.

Dari konteks ini tampak jelas upaya yang terus-menerus diupayakan dalam rangka
membersihkan lingkungan Arab dan arahan yang permanen untuk menghilangkan segala
penyebab fitnah dan kekacauan serta membatasinya hanya pada tempat yang terbatas.
Tujuannya adalah agar adat-adat Islami lebih dominan dalam masyarakat dan dapat
mengendalikan mereka. Upaya pembersihan ini bukan hanya melalui aturan berpakaian,
tetapi juga melalui ancaman tegas kepada para perusak masyarakat.

Pada akhirnya muncullah ancaman bagi orang-orang munafik, orang-orang yang
hatinya berpenyakit, orang-orang yang menjadi sumber fitnah, dan orang-orang yang
menyebarkan isu-isu yang menggoncangkan barisan kaum muslimin. Ancaman tersebut
sangat kuat dan keras, yaitu bahwa bila mereka tidak berhenti dan kapok dari perilaku itu,
dan tidak berhenti mengganggu orang-orang yang beriman laki-laki dan wanita serta seluruh
komponen masyarakat Islam, maka Allah pasti akan memenangkan Nabi-Nya atas mereka
sebagaimana Dia telah memenangkan dan memberikan kekuasaan kepadanya atas orang-
orang Yahudi.
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Sebagai konsekuensinya, Rasulullah pasti akan membersihkan Madinah dari mereka
semua, mengusir mereka, dan menghalalkan darah mereka sehingga di manapun mereka
ditemukan boleh ditangkap dan dibunuh. Sebagaimana sunnatullah pun telah berlaku atas
orang-orang Yahudi lewat tangan Rasulullah dan atas orang-orang yang selain Yahudi yang
telah melakukan kerusakan pada zaman-zaman dahulu.

Tafsir ini memberikan pemahaman yang mendalam bahwa perintah berjilbab bukan
sckedar aturan berpakaian, melainkan bagian dari sistem perlindungan sosial yang
komprehensif untuk menciptakan masyarakat yang aman, terhormat, dan terbebas dari
pelecehan terhadap kaum wanita. Islam memiliki visi menyeluruh dalam menciptakan
transformasi sosial yang bermartabat, di mana perlindungan individu dan pembersihan
masyarakat dari unsur-unsur perusak berjalan secara bersamaan (Quthb, 1965).

Berdasarkan sebuah riwayat, dari Aisyah, ia mengatakan, bahwa setelah turun ayat
hijab, Saudah (istri Rasulullah) keluar rumah untuk sesuatu keperluan. la seorang wanita yang
badannya tinggi besar sehingga mudah dikenali orang. Pada waktu itu Umar melihatnya
seraya berkata, "Hai Saudah. Demi Allah, bagaimanapun kami akan dapat mengenalimu
Karenanya cobalah pikir, mengapa engkau keluar?" Dengan tergesa-gesa Saudah pun pulang,
sementara itu Rasulullah berada di rumah Aisyah sedang memegang tulang (saat beliau
makan). Ketika masuk Saudah berkata, "Ya Rasulullah, aku keluar untuk suatu kepetrluan dan
Umar menegurku (karena ia masih mengenaliku)." Karena peristiwa itulah turun ayat ini (Al-
Ahzab: 59) kepada Rasulullah pada saat tulang itu masih di tangan beliau. Maka bersabdalah
Rasulullah: "Sesungguhnya Allah telah mengizinkan engkau keluar rumah untuk suatu
keperluan” (As-Suyuti et al., 2014).

Asbabun nuzul ayat ini adalah Dalam sebuah cerita, Siti Saudah, istri Nabi
Muhammad, berangkat keluar rumah setelah ayat hijab diturunkan. Meskipun mudah dikenali
karena tubuhnya yang besar, dia disadarkan oleh Umar akan pentingnya aturan hijab. Saudah
segera pulang dan menceritakan insiden itu kepada Nabi Muhammad, yang saat itu sedang
bersama Aisyah. Nabi menerima penjelasannya dan mengizinkan perempuan keluar rumah
untuk keperluan yang penting. Kejadian ini menunjukkan betapa pentingnya aturan hijab
dalam Islam. Meskipun tubuhnya mudah dikenali, Siti Saudah harus mematuhi aturan
tersebut. Interaksi antara Saudah, Umar, dan Nabi Muhammad menggambarkan kesadaran
dan kepatuhan terhadap aturan agama serta penghormatan terhadap nilai-nilai kesopanan
dalam berpakaian dan berperilaku (Abhirama & Amanda, 2024).

Surah Al-Ahzab ayat 53 dan ayat memiliki keterkaitan atau keserasian (munasabah),
yaitu keduanya mengandung pembahasan mengenai “penutup” yang ditunjukkan kepada
istri-istri Rasulullah dan umumnya kepada perempuan-perempuan, meskipun konteks dari
dua ayat tersebut berbeda tapi arah tujuan dan kandungan tidak jauh berbeda yaitu keduanya
sama-sama membahas tentang syariat yang Allah tunjukkan kepada perempuan yang beriman
agar terjaga kehormatannya. Dua ayat tersebut berkolerasi, al-ahzab ayat 59 membahas
mengenai penutup berupa pakaian (jilbab) yang dipakai untuk menutupi sebagian besar tubuh
seorang, sedangkan al ahzab ayat 53 membahas mengenai penutup berupa pemisah (hijab)
antara laki-laki dan perempuan di rumah Rasulullah agar tamu yang datang tidak bisa melihat
dan bersentuhan dengan istri-istri Rasul saat di rumah, dan syariat mengenai penutup dan
menjaga perempuan agar tentram dalam kesehariannya, serta terjaga kehormatannya (Syihab
& Faruqi, 2023a).

Surah An-Nur ayat 31 dan Surah Al-Ahzab ayat 59 memiliki korelasi. Berdasarkan
dua ayat diatas, memang dua istilah dalam Al-Qur’an pada penyebutan kata kerudung yaitu
dengan istilah khumru dan jalabib. Istilah khumru yang terdapat pada QS. An-Nur 31 adalah
dengan bentuk jamak dari kata khimar, dan kata jalabib dalam QS. Al-Ahzab 59 itu bentuk
jamak dari kata jilbab. Namun, Al-Qur’an sendiri tidak hanya menyebut kata hijab itu untuk
cara berpakaian para wanita, melainkan untuk arti pembatas. Jilbab itu dapat di artikan
pemisah antara dua bagian atau dua pihak yang berlawanan sehingga tidak ada yang terlihat
atau dipandang. Namun, jika kata hijab diartikan sebagai kerudung, maka penerapan
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maknanya adalah wanita dibalik kerudung. Hal ini membuat banyak orang percaya bahwa
Islam mewajibkan wanita untuk selalu berada di balik penghalang dan menyendiri serta tidak
keluar rumah. Oleh karena itu jilbab yang dimaksud dalam Al-Qut’an bukanlah penutup
kepala yang dikenakan wanita untuk menutupi rambutnya. (Sythab & Faruqi, 2023).

d. KESIMPULAN

Penelitian ini membahas konsep penutup aurat dalam Islam, seperti hijab, jilbab,
cadar, dan burqa, melalui pendekatan tafsir maudhu’i. Hasil kajian menunjukkan bahwa
perintah menutup aurat memiliki dasar kuat dalam Al-Qur’an dan hadis, namun
pemaknaannya berbeda-beda tergantung pada konteks sosial dan budaya. Para ulama klasik
umumnya mewajibkan jilbab, sementara pemikir kontemporer memberikan tafsir yang lebih
fleksibel dan kontekstual. Selain sebagai bentuk ketaatan syariat, hijab juga menghadapi
tantangan sosial seperti diskriminasi dan komodifikasi fesyen. Oleh karena itu, pemahaman
tentang hijab harus dilandasi oleh nilai-nilai keagamaan, etika, dan kesadaran sosial.
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